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ABSTRAK
Aulia  Putri,  2019.  Preferensi  Masyarakat  Kabupaten  Serdang
Bedagai  terhadap Minat  Menabung di  Bank Syariah.  Di  bawah
bimbingan Pembimbing Skripsi I oleh Bapak Dr. Aliyuddin Abdul
Rasyid,  Lc,  MA  dan   Pembimbing  II  oleh  Bapak  Muhammad
Lathief Ilhamy Nst, M.E.I.
Penelitian ini dilaksanakan pada  masyarakat berlokasi di
Kecamatan  Perbaungan  Kabupaten  Serdang  Bedagai dan
dilaksanakan pada bulan  Januari 2019 sampai  dengan selesai.
Pelayanan,  produk dan lokasi  merupakan esendi  yang penting
bagi kelangsungan  hidup suatu badan usaha khususnya Bank
Syariah,  begitu  pula  dengan  religiusitas  yang  dimiliki  oleh
masyarakat,  yang  diharapkan  membuat  masyarakat  memiliki
keyakinan terhadap produk dan jasa yang baik dan halal akan
membawa  barokah  dan  manfaat  yang  baik.  Terbebasnya  dari
unsur  ribawi  akan  mempengaruhi  juga  minat  masyarakat
bertransaksi,  karena  unsur  ribawi  dilarang  oleh  Islam.  Tujuan
penelitian  ini  untuk  mengetahui  pengaruh  pelayanan,  produk,
religiusitas  dan  lokasi  terhadap  minat  menabung  masyarakat
pada  Bank  Syariah.  Penelitian  ini  menggunakan  penelitian
lapangan dengan pendekatan kuantitatif, yang dilakukan dengan
membagikan kuesioner  kepada 100 responden yang bertempat
di  kecamatan  Perbaungan  dan  kemudian  hasilnya  diolah
menggunakan  aplikasi  SPSS  versi  20.  Berdasarkan  hasil
penelitian,  maka  diperoleh  fakta  bahwa  pelayanan  menjadi
variabel yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap minat
menabung  masyarakat  Kabupaten  Serdang  Bedagai  di  Bank
Syariah. Dengan pelayanan yang baik dan sikap ramah kepada
pegawainya,  mampu  membuat  masyarakat  tertarik  untuk
melakukan transaksi  di  Bank Syariah.  Lalu variabel  lokasi  juga
menjadi  salah  satu  variabel  yang  memiliki  pengaruh  positif
terhadap peningkatan minat menabung masyarakat Kabupaten
Serdang  Bedagai  di  Bank  Syariah.  Berbeda  dengan  variabel
produk  dan  religiusitas  yang  tidak  memiliki  pengaruh   dalam
penelitian  ini.  Artinya  produk  yang  tidak  menarik  tidak  akan
dapat  menarik  responden untuk  menggunakan  jasa  Bank
Syariah. Dan masyarakat yang yang semakin sering menjalankan
perintah-perintah agamanya maka semakin religius juga individu
yang  menjauhi  larangan-larangan  yang  diajarkan  oleh  Islam
maka ia akan semakin religius. 
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2
KATA PENGANTAR
Alhamdulillah,  segala  puji  syukur  disampaikan kepada Allah  Swt yang
telah  melimpahkan  rahmat  dan  karunia-Nya  kepada  kita  semua  yang  penuh
dengan kekhilafan dalam bertindak dan berpikir. Sholawat dan salam diutarakan
kepada  baginda  Nabi  Muhammad  Saw  beserta  dengan  keluarga  dan  para
sahabatnya.  Semoga  di  hari  akhir  kelak  kita  semuanya  sebagai  umatnya
mendapatkan siraman syafa’atnya di yaumil akhir kelak.
Terucap  rasa  syukur  yang  teramat  karena  penulis  bersyukur  bisa
menyelesaikan  karya  ilmiah  skripsi  dengan  judul  “Preferensi  Masyarakat
Kabupaten  Serdang  Bedagai  terhadap  Minat  Mabung  di  Bank
Syariah” dengan lancar tanpa memiliki kesulitan yang berarti.
Dalam  penulisan  skripsi  ini  disadari  begitu  banyak  pertolongan  yang
penulis dapatkan dari berbagai pihak. Sebab tanpa adanya pertolongan tersebut
tidak  mungkin  penulis  dapat  menyelesaikan  skripsi  ini  tepat  sesuai  dengan
waktunya. Oleh karenanya, penulis pun menyampaikan rasa terimakasih kepada:
1. Teruntuk yang paling istimewa kepada Ayah penulis Sugiono, Ibu penulis
Asnah,  Kakak  tersayang  penulis  Muhammad  Ramadani  dan  Riki
Hamdani, Adik penulis Fathul Jannah, Raihan Permana dan Khairin Kasari
yang  telah  melimpahkan  dukungan  dan  doa  hingga  sampai  sejauh  ini
untuk penulis mendapatkan gelar Sarjana.
2. Prof.  Dr.  H.  Saidurrahman  Harahap,  M.Ag  selaku  Rektor  Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara.
3. Dr. Andri Soemitra, MA selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sumatera Utara dan Wakil Dekan I, II, III.
4. Dr. Marliyah, M.Ag selaku Ketua Jurusan Ekonomi Islam.
5. Dr. Aliyuddin Abdul Rasyid, Lc, MA, dan Muhammad Lathief Ilhamy Nst,
M.E.I, selaku Dosen Pembimbing Skripsi I dan II yang telah meluangkan
waktu dan pemikirannya dalam membina penulis untuk menyusun skripsi
ini.
6. Ibu Annio Indah Lestari, SE, M.Si selaku Penasehat Akademik yang turut
berperan dalam membantu penulis untuk penyusunan proposal skripsi.
3
7. Seluruh Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara
yang  juga  telah  meluangkan  waktu  dan  pikirannya  untuk  mendidikan
penulis  menjadi  mahasiswa  yang  memiliki  pendirian  dan  mampu
mengaplikasikan  ilmu  yang  didapat  kepada  orang-orang  yang  belum
mengetahui mengenai Ekonomi Islam.
8. Teruntuk  Ibu  Khairina  Tambunan,  MEI  yang  bersedia  membantu  saya
dalam menyelesaikan riset penelitian.
9. Teruntuk keluarga besar kelas Ekonomi Islam-F angkatan 2015.
10. Teruntuk  keluarga besar  IMM  FEBI  UINSU,  IPM  Daerah  Kabupaten
Serdang  Bedagai,  JPRMI  Kabupaten  Serdang  Bedagai,  dan  FORSIL
Mahasiswa Kabupaten Serdang Bedagai.
11. Teruntuk para pegawai Bank Syariah Mandiri KCP Perbaungan Kabupaten
Serdang  Bedagai yang  bersedia  meluangkan  waktunya  untuk  menjadi
informan dalam penelitian ini.
12. Yang teristimewa kepada semua pihak lainnya yang tidak bisa semuanya
dituliskan dalam kata pengantar teramat singkat ini. Semoga bantuan yang
telah semua pihak berikan kepada penulis dapat dibalas Allah Swt dengan
curahan pahala yang tiada pernah bisa mengering sampai kapan pun.
Penulis telah berupaya dengan sekuat tenaga dalam menyelasaikan skripsi
ini, namun disadari masih terdapat banyak kekurangan yang kiranya dari sisi isi
dan tata bahasanya. Sembari itu penulis menantikan saran dan kritik yang berguna
untuk  menyempurnakan  skripsi  ini.  Pada  akhir  kata  ini  penulis  dapat
menyampaikan rasa terimakasih dan berharap apa yang ada di dalam skripsi ini
bisa bermanfaat bagi kita semuanya. Aamin.
















E. Tujuan dan Manfaat Penelitian...........................................9
BAB II KAJIAN TEORITIS
A. Perbankan Syariah..............................................................11
1. Pengertian Bank Syariah...............................................11
2. Awal Kelahiran Sistem Perbankan Syariah..................12
3. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia ..................15
4. Prinsip dan Produk Bank Syariah.................................17
5. Perbedaan Antara Bank Syariah dan Bank 
Konvensional................................................................22
6. Keistimewaan Bank Syariah.........................................24 
7. Larangan Riba dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.........25
B. Preferensi............................................................................28
1. Definisi Preferensi........................................................28











BAB III METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian.........................................................54
B. Lokasi dan Waktu Penelitian..............................................54
C. Sumber Data.......................................................................54
D. Populasi dan Sampel...........................................................55
E. Defenisi Operasional..........................................................57
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data..........................61
G. Analisis Data.......................................................................62
1. Uji Asumsi Klasik.........................................................62
2. Regresi Berganda..........................................................67
3. Uji Hipotesis.................................................................67
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Penelitian...............................................................68
1. Gambaran Umum Kabupaten Serdang Bedagai...........68
2. Kondisi Grafis dan Batas Administrasi.........................69
B. Hasil Penelitian...................................................................71
1. Analisis Deskriptif........................................................71
2. Uji Asumsi Klasik.........................................................75
3. Uji Hipotesis ................................................................77









Tabel 1.1 Penduduk Menurut Wilayah dan Agama yang Dianut......................4
Tabel 1.2 Jumlah Keseluruhan Pembukaan rekening selama lima tahun 
                terakhir di Bank Syariah Mandiri.....................................................5
Tabel 2.1 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah............................22
Tabel 2.2 Perbedaaan Bunga dan Bagi Hasil ...................................................23
Tabel 3.1 Indikator Variabel Independen (X)...................................................58
Tabel 3.2 Indikator Variabel Dependen (Y)......................................................61
Tabel 3.3 Kriteria Validitas...............................................................................63
Table 4.1 Luas Wilayah Kab. Serdang Bedagai per Kecamatan......................70
Tabel 4.2 Responden dalam Sampel menurut Jenis Kelamin...........................71
Tabel 4.3 Responden dalam Sampel menurut Umur........................................71
Tabel 4.4 Responden dalam Sampel menurut pekerjaan..................................72
Tabel 4.5 Responden dalam Sampel menurut pendidikan................................73
Tabel 4.6 Responden dalam Sampel menurut penghasilan...............................74
Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas...........................................................................76
Table 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas................................................................77
Table 4.9 Uji R-Square.....................................................................................79
Table 4.10 Uji t.................................................................................................80
Table 4.11 Uji f.................................................................................................82
Table 4.12 Regresi Berganda............................................................................83
7
DAFTAR GAMBAR
Gambar 1.1 Alamat Kantor BSM Kabupaten Serdang Bedagai.......................6
Gambar 2.2 Model Perilaku Pembelian............................................................41
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis........................................................52
Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas.............................................................75




Tabel Untuk Uji t..............................................................................................




Surat Mohon Izin Riset.....................................................................................




A. Latar Belakang Masalah
Perbankan syariah salah satu lembaga keuangan yang
memiliki  pengaruh  besar  dalam  roda  perekonomian
masyarakat. Bank adalah sebuah lembaga bagi masyarakat
untuk  menyimpan  uang  dan  juga  dapat  menjadi  tempat
peminjaman uang disaat masyarakat yang membutuhkan.1
1 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah (Sebuah Pengantar,(Jakarta, 
GP Press Group, 2014),h.100.
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Pada  zaman  globalisasi  seperti  sekarang  ini,
perkembangan dan  praktek  ekonomi  Islam secara  nasional
maupun  internasional  semakin  membumi.  Perkembangan
ekonomi Islam di Indonesia ditandai dengan pesatnya kajian
dan publikasi  mengenai  prinsip-prinsip  dan praktek-praktek
ekonomi  syariah.  Hal  ini  terlihat  dari  semakin  pesatnya
pertumbuhan  lembaga-lembaga  keuangan  berbasis  syariah
seperti  perbankan  syariah,  asuransi  syariah,  pegadaian
syariah,  koperasi  syariah  dan  lembaga-lembaga  keuangan
lainnya yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. 
Tentunya  perkembangan  perbankan  syariah  di
Indonesia tidak terlepas dari sistem perbankan di Indonesia
secara umum. Perkembangan sektor perbankan telah tumbuh
dengan  pesat  dan  mendominasi  kegiatan  perekonomian
Indonesia.
Dalam ajaran Islam, konsep menabung dapat dicermati
dari ayat Alqur’an yang baik secara tersurat maupun tersirat
menganjurkan menabung. Seperti  dalam Alqur’an surah Al-
Isra’ (17) ayat 29 :
امممم ولل مم  دم عل تم فم  طط بم  لل كل  اهم سل تم  لم وم  كم قط نل عل  ىى لم إط  ةة لم ولل مم  كم دم يم  عم تم  لم ومق قس قلٱ قط قب قغ قل قج
 ارة وسل ملقح٢٩ 
“Dan janganlah kamu jadikan  tanganmu terbelenggu pada
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena
itu kamu menjadi tercela dan menyesal.”2
Pemahaman  bahwa  ayat  tersebut  secara  tersurat
menganjurkan untuk bersikap tidak pelit yang menyebabkan
2Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jakarta: Sukses Publishing, 
2012) , h.285
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seseorang menjadi tercela karena kepelitannya dan anjuran
untuk  tidak  boros  yang  menyebabkan  seseorang  menjadi
menyesal karena keborosannya tersebut.
Pada tahun 1991, lahirlah Bank Muamalat sebagai awal
pendirian  sistem  perbankan  syariah  di  Indonesia.  Selain
karena  keinginan  masyarakat  terutama  masyarakat  yang
beragama Islam yang berpandangan bunga merupakan hal
yang  haram,  hal  ini  diperkuat  lagi  dengan  pendapat  para
ulama yang ada di  Indonesia  yang diwakili  oleh fatwa MUI
nomor  1  tahun  2004  tentang  bunga  yang  intinya
mengharamkan  bunga  bank  yang  di  dalamnya  terdapat
unsur-unsur riba.
Krisis  ekonomi  yang  terjadi  di  Indonesia  pada  tahun
1998  yang  mampu  memporak-porandakan  perekonomian
Indonesia.  Dengan  kondisi  tingkat  suku  bunga  dan  inflasi
yang  tinggi  menyebabkan  dunia  perbankan  mengalami
keguncangan,  akibatnya  banyak  bank  mengalami  kesulitan
likuiditas. 
Namun, ada fakta yang tidak terbantahkan yaitu Bank
Muamalat  Indonesia  yang  pada  saat  itu  merupakan  satu-
satunya  bank  yang  menggunakan  sistem bagi  hasil  dapat
tetap  eksis  dan  mampu  bertahan  di  tengah  badai  krisis
ekonomi.  Padahal  beberapa  bank  konvensional  mengalami
dilikuidasi akibat tidak mampu bertahan.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem Perbankan Syariah
terbukti  mampu  bertahan  di  tengah-tengah  kondisi  sosial
yang  tidak  pasti.  Likuidasi  yang  dialami  oleh  bank-bank
konvensional membuktikan bahwa perbankan dengan sistem
bunga  (riba)  tidak  dapat  mengatasi  krisis  ekonomi  yang
melanda Indonesia.
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Pada tahun 1998 muncul UU No. 10 tahun 1998 yang
memberikan arahan bagi bank konvensional dan memberikan
izin kepada bank Konvensional  untuk membuka Unit  Usaha
Syariah  (UUS).  Dalam  Undang-Undang  tersebut,  diatur
dengan  rinci  landasan  hukum serta  jenis-jenis  usaha  yang
dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah.
Melihat perkembangan bank syariah yang sangat pesat
di  Indonesia  adalah  suatu  perwujudan  dari  permintaan
masyarakat yang membutuhkan sistem perbankan alternatif
yang  menyediakan  jasa  perbankan/keuangan  yang  sehat,
terpercaya,  dan  memenuhi  prinsip  syariah  yang
mengutamakan prinsip keadilan.
Dengan kata lain, Bank Islam lahir sebagai salah satu
solusi  alternatif  terhadap  persoalaan  pertentangan  antara
bunga  bank  dan  riba.  Dengan  demikian,  kerinduan  umat
Islam Indonesia  yang  ingin  melepaskan  diri  dari  persoalan
riba telah mendapat jawaban dengan lahirnya bank Islam.3
Pengembangan  perbankan  syariah  diarahkan  untuk
memberikan  kemaslahatan  terbesar  bagi  masyarakat  dan
berkontribusi secara optimal bagi perekonomian nasional.4
Perkembangan minat akan jasa keuangan bank syariah
di  kalangan  internasional  maupun  di  Indonesia  memiliki
kemajuan dari tahun ke tahun walau kemajuan tersebut tidak
sebanding  dengan  bank  konvensional.  Banyaknya
masyarakat muslim yang terdapat di suatu wilayah biasanya
3 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2014), h.3.
4Sutan Remy Sjahdeini. Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-
Aspek Hukumnya, , (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 
h.99.
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menjadi peluang untuk mengembangkan perbankan syariah.
Seperti   di  wilayah  provinsi  Sumatera  Utara  khususnya  di
kabupaten Serdang Bedagai.
13
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Sumber: Badan Pusat Statistik Republik Indonesia Tahun 2015
Kalau  dilihat  secara  makro  ekonomi,  pengembangan
bank  syariah  di  Indonesia  memiliki  peluang  besar  karena
peluang  pasarnya  yang  luas  sejurus  dengan  mayoritas
penduduk Indonesia.5
Berdasarkan data tersebut,  potensi  yang dimiliki  oleh
Kabupaten Serdang Bedagai adalah besar. Mengingat jumlah
masyarakat  muslim  lebih  banyak  jumlah  dari  pada
masyarakat non muslim. 
Di  Kabupaten  Serdang  Bedagai  terdapat  satu  Bank
Syariah,  yaitu  Bank  Syariah  Mandiri  yang  terdapat  di
Kecamatan Perbaungan. 
Tabel 1.2. Jumlah keseluruhan pembukaan rekening







Sumber : Bank Syariah Mandiri KCP Perbaungan
5Ibid, h.15.
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Tabel  tersebut  menunjukkan  jumlah  pembukaan
rekening selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2013-2018.
Yang  artinya  adanya  cabang  Bank  Syariah  di  Kabupaten
Serdang Bedagai yang sedang beroperasi.
Daerah  Kabupaten  Serdang  Bedagai  yang  mayoritas
penduduknya  beragama  Islam  merupakan  daerah  yang
potensinya luar biasa sebagai tempat tumbuh kembangnya
kegiatan ekonomi yang berbasis syariah. Potensi dalam hal ini
dipandang  dari  sumber  daya  dan  aktivitas  perekonomian
suatu wilayah serta pola sikap dan karakteristik masyarakat
terhadap perbankan syariah menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan sosialisasi dan penetapan strategi pemasaran
bagi bank syariah yang akan beroperasi pada suatu wilayah.
Namun yang terjadi perkembangan Bank Syariah tidak
demikian.  Pada  tahun  2011  Bank  Syariah  di  Kabupaten
Serdang terdapat  dua kantor  cabang Bank Syariah,  namun
pada tahun 2017 kantor Bank Syariah yang beroperasi hanya
satu.  Hal  tersebut  menggambarkan  kurangnya  minat
masyarakat terhadap Bank Syariah.
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Gambar 1.1 Alamat Kantor BSM Kabupaten Serdang
Bedagai6
Gambar  tersebut  menunjukkan  adanya  Cabang  Bank
Syariah hanya satu yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai.
Perlu  diperhatikan  bahwa  sistem  perbankan  syariah
sesungguhnya tidak terbatas pasarnya, dalam artian  pasar
perbankan  syariah  bukan  hanya  tertuju  pada  masyarakat
yang  memiliki  ikatan  emosional  keagamaan  (masyarakat
muslim)  saja.  Namun,  layanan  perbankan  syariah  dapat
dinikmati  oleh siapa saja tidak bergantung  kepada agama
yang dianut seseorang sepanjang ia bersedia mengikuti cara
bermuamalah  yang  diatur  secara  syariah.  Masyarakat
membutuhkan lembaga keuangan yang dapat dipercaya,adil,
transparan, kuat, dan berkomitmen membantu meningkatkan
perekonomian dan usaha masyarakat. 
Walaupun  dasar  operasional  bank  syariah  merujuk
kepada syariat Islam, namun pada kenyataannya selama era
tujuh tahun terakhir sejak berlakunya UU perbankan syariah
No.21  tahun  2008   tentang  Undang-Undang  yang  khusus
berlaku bagi bank-bank syariah.7 Perkembangan bank syariah
belum menunjukkan sesuatu yang menggemberikan apabila
dibandingkan dengan perkembangan  bank syariah di dunia
internasional. 
Melihat  latar  belakang  tersebut,  maka  peneliti
menganggap begitu penting untuk mengetahui faktor-faktor
apa  saja  yang  mempengaruhi  preferensi  masyarakat
6 BankSyariah Mandiri, “Pencarian” http://www.syariahmandiri.co.id. 
Diunduh pada tanggal 14 Mei 2019.
7Ibid, h.1.
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Kabupaten Serdang Bedagai terhadapminat menabung pada
bank syariah. 
Pada  kesempatan  ini  penulis  ingin  mengangkat  4
(empat)  faktor  yaitu  pelayanan,  produk,  religiusitas,
kemudian  menambahkannya  dengan  lokasi,  karena  penulis
menduga  bahwa  faktor-faktor  tersebut  juga  memiliki
pengaruh  yang  tinggi  terhadap  preferensi  masyarakat
terhadap  minat  menabung  di  bank  syariah.  Penambahan
faktor-faktor ini ditujukan agar semakin banyak faktor-faktor
yang dikaji akan semakin terlihat faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi  preferensi  masyarakat  terhadap  minat
menabung di Bank Syariah.
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  penulis
tertarik mengadakan penelitian yang berjudul:  “Preferensi
Masyarakat  Kabupaten  Serdang  Bedagai  terhadap
Minat Menabung pada Bank Syariah”.
B. Identifikasi Masalah
Dari  uraian  latar  belakang  tersebut,  makadapat
diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Banyaknya  masyarakat  muslim  di  kabupaten  serdang
bedagai  tidak  sejurus  dengan  perkembangan  bank
syariah.
2. Pada  tahun  2015  bank  syariah  di  Kabupaten  Serdang
terdapar  dua  kantor  cabang  Bank  Syariah,  pada  tahun
2018 kantor bank syariah yang beroperasi hanya satu. Hal
tersebut  menggambarkan  kurangnya  minat  masyarakat
terhadap bank syariah.
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3. Terdapat  1  (satu)  kantor  cabang  Bank  Syariah  Mandiri
yang ada di kabupaten serdang bedagai.
C. Batasan Masalah
Berdasakan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
perlu dilakukan batasan masalah yang menjadi ruang lingkup
dalam  penelitian  ini.  Adapun  batasan  masalah  dalam
penelitian ini difokuskan bertempat di kecamatan perbaungan
kabupaten  serdang  bedagai.  Dan  difokuskan  untuk
mengetahui seberapa  besar  pengaruh   pelayanan,  produk,
religiusitas dan lokasi terhadap minat masyarakat pada bank
syariah.
D. Perumusan Masalah
Sesuai  dengan latar  belakang masalah di  atas,  maka
penulis dapat merumuskan masalah  sebagai berikut:
1. Apakah  faktor  pelayanan  berpengaruh  terhadap  minat
menabung  masyarakat  Kabupaten  Serdang  Bedagai  di
bank syariah?
2. Apakah  faktor  produk  berpengaruh  terhadap  minat
menabung  masyarakat  Kabupaten  Serdang  Bedagai  di
bank syariah?
3. Apakah  faktor  religiusitas  berpengaruh  terhadap  minat
menabung  masyarakat  Kabupaten  Serdang  Bedagai  di
bank syariah?
4. Apakah  faktor  lokasi  berpengaruh  terhadap  minat
menabung  masyarakat  Kabupaten  Serdang  Bedagai  di
bank syariah?
5. Apakah  pelayanan,  produk,  religiusitas  dan  lokasi
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berpengaruh secara simultan terhadap minat menabung
masyarakat Kabupaten Serdang Bedagai di bank syariah?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk  mengetahui  pengaruh  faktor  pelayanan  terhadap
minat menabung masyarakat Kabupaten Serdang Bedagai
di bank syariah.
2. Untuk  mengetahui  pengaruh  faktor  produk  terhadap
minat menabung masyarakat Kabupaten Serdang Bedagai
di bank syariah.
3. Untuk mengetahui  pengaruh faktor  religiusitas terhadap
minat menabung masyarakat Kabupaten Serdang Bedagai
di bank syariah.
4. Untuk mengetahui pengaruh faktor lokasi terhadap minat
menabung  masyarakat  Kabupaten  Serdang  Bedagai  di
bank syariah.
5. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh pelayanan,
produk, religiusitas dan lokasi terhadap minat menabung
masyarakat Kabupaten Serdang Bedagai di bank syariah.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dijadikan sarana untuk menambah wawasan,
pengetahuan,  dan  pemahaman  bagi  Penulis  sendiri
tentang preferensi masyarakat terhadap bank syariah dan
faktor yang mempengaruhinya seperti pelayanan, produk,
religiusitas,  lokasi  dan  juga  sebagai  suatu  alat  untuk
mengaplikasikan  teori  yang  diperoleh  di  bangku  kuliah
dengan kenyataan sebenarnya di lapangan.
2. Bagi bank syariah di kabupaten serdang bedagai
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Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  referensi
pada instansi.
3. Bagi Akademik
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan
tambahan  pengetahuan  dan  menjadi  bahan  referensi
khususnya  untuk  mengkaji  topik-topik  yang  berkaitan




1. Pengertian Bank Syariah
Menurut  Undang-Undang  Perbankan  Nomor  10
Tahun 1998 yang dimaksud dengan Bank adalah badan
usaha  yang  menghimpun  dana  dari  masyarakat  dalam
bentuk  simpanan  dan  menyalurkannya  ke  masyarakat
dalam  bentuk  kredit  dan  atau  bentuk  lainnya  dalam
rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat  banyak8.  Bank
menghimpun  dana  masyarakat  kemudian  menyalurkan
dananya  kepada  masyarakat  dengan  tujuan  untuk
mendorong peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dua
fungsi pokok bank yaitu penghimpunan dana masyarakat
dan penyaluran dana kepada masyarakat, oleh karena itu
disebut Financial Intermediary.9
Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu bank dan
syariah.  Kata  bank  bermakna suatu  lembaga keuangan
yang  berfungsi  sebagai  perantara  keuangan  dari  dua
8Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Pasal I.
9Ismail, Perbankan Syariah.(Jakarta: Kencana, 2016), h.31.
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pihak, yaitu pihak yang berlebihan dana dan pihak yang
kekurangan dana. Kata syariah dalam versi bank syariah
di Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang
dilakukan  oleh  pihak  bank  dan  pihak  yang  lain  untuk
penyimpaanan  dana  dan  atau  pembiayaan  kegiatan
lainnya sesuai dengan hukum Islam.10
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan
tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa
disebut  dengan  Bank  tanpa  bunga,  adalah  lembaga
Keuangan  /perbankan  yang  operasional  dan  produknya
dikembangkan  berlandaskan  pada  Alqur’an  dan  Hadis
Nabi  Saw.  atau  dengan  kata  lain,  Bank  Islam  adalah
lembaga  keuangan  yang  usaha  pokoknya  memberikan
pembiayaan  dan  jasa-jasa  lainnya  dalam  lalu  lintas
pembayaran  serta  peredaran  uang  yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip Islam. 11
Bank  syariah  merupakan  bank  yang  kegiatannya
mengacu  pada  hukum  Islam,  dan  dalam  kegiatannya
tidak  membebankan  bunga  maupun  tidak  membayar
bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank
syariah  maupun  yang  dibayarkan  kepada  nasabah
tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan
bank.  Perjanjian  (akad)  yang  terdapat  di  perbankan
syariah  harus  tunduk  pada  syarat  dan  rukun  akad
sebagaimana diatur dalam syariat Islam.
2. Awal Kelahiran Sistem Perbankan Syariah




Sejak  awal  kelahirannya,  perbankan  syariah
dilandasi  dengan  kehadiran  dua  gerakan  renaissance
Islam modern: neorevivalis dan modernis. Tujuan utama
dari pendirian lembaga keuangan berlandaskan etika ini
adalah  tiada  lain  sebagai  upaya  kaun  muslimin  untuk
mendasari  segenap  aspek  kehidupan  ekonominya
berlandaskan Al-Qur’an dan As-sunnah.
Bank Muamalat Indonesia merupakan bank Syariah
yang  pertama  didirikan  di  Indonesia,  walaupun
perkembangannya  sedikit  lambat  bila  dibandingkan
dengan negara-negara lainnya. Bila pada periode tahun
1992-1998 hanya ada satu unit bank Syariah, pada tahun
2005, jumlah bank Syariah di Indonesia telah bertambah
menjadi 20 unit, yaitu 3 Bank Umum Syariah dan 17 unit
Syariah. Sementara itu, jumlah BPRS hingga tahun 2004
bertambah menjadi 88 buah.12
Upaya  awal  penerapan  sistem  profit dan  loss
sharing tercatat  di  Pakistan dan Malaysia  sekitar  tahun
1940-an, yaitu adanya uoaya mengelola dana jamaah haji
secara  nonkonvensional.  Rintisan  institusional  lainnya
adalah Islamic Rural Bank di desa Mit Ghamr pada tahun
1963 di Kairo, Mesir.
Setelah dua rintisan awal yang cukup sederhana itu,
bank Islam tumbuh dengan sangat pesat. Sesuai dengan
analisa  Prif.  Khursid  Ahmad  dan  laporan  Internasional
Association of  Islamic Bank, hingga akhir  1999 tercatat
lebih  dari  dua  ratus  lembaga  keuangan  Islam  yang
12Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan dan 
Studi Empiris di Indonesia, (Jakarta; Penerbit Erlangga, 2010), h.20. 
12
